BAB Il
PEMIKIRAN KONSEP IHTIYATH AL-QIBLAH
MUH MA’'RUFIN SUDIBYO
A. Biografi Muh Ma’rufin Sudibyo

Muh Ma’rufin Sudibyo lahir pada keremangan senji lulan sabit
bertengger cukup tinggi di atas cakrawala baratukesn pada tanggal 12
Desember 1977 M atau 1 Muharram 1398 H. Masa ldanil remajanya
dihabiskan di kota kecil yang terletak di pesigtatan Jawa Tengah yang
terkenal dengan makanan kecil berupa lanting,asatm khas Ambal dan Goa
Jati jajarnya ini. Menempuh pendidikan menengaldiy@MAN 1 Kebumen
yang diakhirinya pada tahun 1996 dengan hasil gangat memuaskan.

Dia sangat gemar menulis sejak SMP dan kian mesati SMA serta
setelah hijrah menuju kota Yogyakarta guna menengaudidikan tinggi di
Fakultas Teknik Fisika UGM, meski level tulisanrhy@nyalah bisa bertengger
di majalah dinding maupun buletin. Dunia tulis migkian digelutinya
selepas menempuh di perguruan tinggi dengan lebihfokuskan diri kepada
bidang astronomi, ilmu falak dan astrofisika, mpski minat serupa ditujukan
pula dalam bidang geologi, geografi, sejarah deedogi’

Diamanahi sebagai ketua Tim Ahli pada Badan Hisab BRukyat
Daerah Kebumen sekaligus mengembangkan LP2IF (LganiBengkajian
dan Pengembangan Ilimu Falak) Rukyatul Hilal Ind@ne¥ogja Astro Club,

Forum Kajian llmu Falak Gombong beserta Majelis i&aj llmu Falak

! Muh Ma’rufin Sudibyo,Data Observasi Hilaal 2007-2009 di Indones¥ogyakarta:
Lembaga Pengkajian dan Pengembangan limu FalakaRuMilal Indonesia, him. 30.
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Kebumen. Dunia penelitian, pengajaran dan tulisutietak ditinggalkannya.
Tanpa memperhitungkamokletmaupun diktat dan buku terbatas (yang swa
cetak hanya untuk konsumsi lokal), sejauh ini téil@la buah buku ditulis dan
diterbitkannya, termasuk diantaranya dua buku edak. Tak terhitung pula
tulisan ilmiah populer yang kerap dipublikasikanvd® media cetak Jawa
Tengah maupun media elektronik nasional. la jugaatat sebagai kontributor
kafeastronomi.condan langitselatan.comgdua situs web halaman astronomi
Indonesia. la kerap pula memajang tulisannya panléalpberita populer
Indonesié.

Dan saat ini alumnus SMAN 1 Kebumen ini menjadigotg Tim
Hisab Rukyat Kementerian Agama RI. Dengan dipenmtggyaebagai anggota
Tim Hisab Rukyat Kementerian Agama RI ini menunpkk bahwa
keahliannya dalam ilmu falak maupun astronomi tidelkgukan lagi. Karya-
karyanya yang sudah dibukukan antara laBgrig Nabi Pun Berputar (Arah
Kiblat dan Tata Cara Pengukurannyajiulai terbit dan dipublikasikan sejak
tahun 2011, Sert&nsiklopedia Fenomena Alam dalam al-Quran, Mengua

Rahasia Ayat-Ayat Kauniyahérbit tahun 2012

2 |bid.
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B. Gagasan Pemikiran Muh Ma'rufin Sudibyo tentang Konsep lhtiyath al-
Qiblah
Ketika berbicara mengenditiyath al-Qiblah salah satu tokoh yang
mempunyai gagasan atau konsep tersendiri mengehanihadalah Muh
Ma’rufin Sudibyo. Seorang alumnus Fakultas Tekniika UGM yang juga
konsen dalam bidang astronomi maupun falak. Gagasesebut mulai
muncul dan dikembangkan sejak tahun 2010 dan teéiatangkan dalam
bukunya yang berjuddSang Nabi Pun Berputar (Arah Kiblat dan Tata Cara
Pengukurannya)?®
1. Landasan Pemikiran Muh Ma’rufin Sudibyo tentang Konseplhtiyath
al-Qiblah
Menurut Muh Ma'rufin Sudibyo, Konsepdihtiyath al-Qiblah
berangkat dari realitas dua masjid bersejarah th koiciMadinah al-
Munawwarahyang dibangun sendiri oleh tangan Rasulullah Seakni
Masjid Quba dan Masjid NabaiKejutan muncul tatkala menggunakan

aplikasi Google Eartt? Masjid Nabawi khususnya bangunan baru hasil

¥ Wawancara dengan Muh Ma’rufin Sudibyo pada harmka5 Desember 2013.

4 Syakirman, Ihtiyath al-Qiblah, Sebuah Gagasanrtikel ini ditulis dalam blog
pribadinya http://syakirman.blogspot.com/2010ititlyathul-giblat-sebuah-gagasan.html. Tulisan
ini di sarikan dari makalah Muh Ma'rufin Sudibyo dza Pelatihan Peningkatan Hisab Rukyat
Kementrian Agama RI pada tanggal 2 Juli 2010 damkélmp Iimu Falak di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang pada tanggal 6 Juli 2010.

® Kejutan tersebut mulai mengemuka saat aplikasidielgi penginderaan jauh (remote
sensing) mulai menyentuh ranah publik, khususnykala raksasa informasi Google mulai
memperkenalkan basis data citra satelit segengprpgmermukaan Bumi dalam resolusi tertentu
pada spektrum cahaya visual. Lahirlah progfaomogle Earthdan lamarGoogle MapsKelahiran
keduanya mendorong pengenalan rupabumi di kawaeag kita inginkan dengan lebih baik dan
lebih membumi, yang salah satunya mendorong kitakumencek kembali posisi koordinat
tempat-tempat penting tertentu. Termasuk koordi@@bah di Makkah serta Masjid Nabawi dan
Masjid Quba di Madinah. Lewdaboogle Earthpula, dan turunan lama@oogle Mapsseperti
misalnyaQibla Locator maka kita mampu menarik langsung garis lurus pebgng Ka'bah
dengan tempat-tempat tertentu yang kita kehendakiatu tempat. Kita bisa menamakan garis ini
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perluasan, ternyata membentuk sudut terhadap geals hadap Ka'bah
sebesar 4 derajat. Kasus lebih ekstrem dijumpai pddsjid Quba.
Bangunan Masjid Quba ternyata membentuk sudut aeb&S derajat
terhadap garis arah hadap Ka'bah. Dengan katakiedlua masjid ini
ternyata tidak menghadap langsung ke Ka’bah.

Sejarah mencatat bahwa Masjid Quba adalah magjig partama
kali didirikan oleh umat Islam, yakni pada saatldmegsungnya peristiwa
hijrah Rasulullah Saw yang terjadi pada bulan fadéwal O H atau bulan
tepat pada bulan Oktober 621 M (berdasarkan hadisldbir Ra dan lbnu
Abbas Ra). Menjelang memasuki Yastrib (yang kemuddiubah
namanya menjadi Madinah), Rasulullah Saw bersama Bakar Ra
singgah di kampung Quba yang letaknya 4 km darirfaselama 4 hari.
Dalam masa persinggahan itu dibangunlah sebuahidrdisptas tanah
lapang bekas tempat menjemur kurma milik Kalsum biaddam.
Berselang beberapa lama kemudian, ketika Rasul@&at sudah tinggal
menetap di Madinah, dibangunlah Masjid Nabi atawsjMaNabawi di
pusat kota yang didirikan di atas tanah milik sepgsanak yatim Sahal
dan Suhail bin Amir yang telah dibeli serta tanaitikmAbu Ayyub al-
Anshari serta tanah bekas kuburan kaum musyrikimg ylah rusak,
dimana kedua tanah terakhir diserahkan sebagaifwBék Masjid Quba

maupun Masjid Nabawi memiliki arsitektur serupa,knja sebagai

sebagai garis arah hadap Ka’'bah. SelengkapnyaNbalcaVa’rufin Sudibyo,Bila Masjid Nabawi
dan Quba Tidak Menghadap Ka'balystikel di Kompasiana. Tulisan ini bisa di akses di
http://edukasi.kompasiana.com/2012/07/17/bila-rdasfibawi-dan-Quba-tidak-menghadap-
kabah-471905.html

® Ibid.
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bangunan persegi panjang dengan tiga pintu (masasing pintu barat,
timur dan selatan) yang beratapkan daun-daun kuteregan Kkiblat
menghadap ke utara, yakni ke aBait al-Maqdis’

Pasca terjadinya peristiwva pemindahan kiblat, bexae dengan
turunnya surat al-Bagarah ayat 144 ketika Raslluliaw beserta
sejumlah sahabat sedang melaksanakan salat Dhutrjami’ah di
Kampung Bani Salamah di pinggiran Madinah, makaupselatan Masjid
Quba dan Masjid Nabawi ditutup untuk dijadikauihrab (tempat imam)
seiring dengan berubahnya kiblat menjadi mengaeakekatan (yakni ke
Ka'bah). Sebuah riwayat menyebutkan bahwa dalangarahkan kedua
masjid ini menuju ke kiblat yang baru, RasululladswSdibantu malaikat
Jibril ®

Lebih lanjut ia mendasarkan pendapatnya terhadakta fa
keberadaan masjid Nabawi yang dalam perhitunggortometri segitiga
bola dengan asumsi Bumi berbentuk bulat sempurmaunpekkan bahwa
dengan posisi pada koordinat 24° 28' LU 39° 37' &&h ke Ka’'bah dari
lokasi Masjid Nabawi adalah pada azimuth 176° &hgan jarak antara
dua tempat tersebut adalah 340 km. Citra MasjidaMalberdasarkan
Software Google Earttmenunjukkan bahwa bangunan masjid sebelum
renovasi besar-besaran di masa pemerintahan SaabBliaAmerupakan
bangunan persegi non simetris, di mana dinding lakbgmur (yakni

dinding makam Rasulullah Saw) tidak sejajar dendaming sebelah

" Syakirman/htiyath al-Qiblah, ..., loc. cit.
® Ibid.
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barat. Namun dinding sebelah utara dan dindinglaebselatan relatif
sejajar hingga batas ketelitian 0,55° sehingga tilsatakan bahwa garis-
garis saf Masjid Nabawi adalah sejajar dan mengegadwzimuth 179° 52
atau berselisih 3° 38' dengan azimuth ke Kahah.

Dengan perhitungan yang sama fakta yang lebih nkerdir
dapatkan di Masjid Quba. Perhitungan trigonometnjelaskan dengan
posisi Masjid Quba pada koordinat 24° 26' LU 39°BV, arah ke Ka’bah
adalah pada azimuth 176° 28' dengan jarak antamatelmpat tersebut
adalah 336 km. Citra Masjid Quba berdasarkafitware Google Earth
menunjukkan bangunan masjid tersebut berbentuk egierpanjang
simetris dengan arah ke azimuth 184° 06' atau lsls@° 38' terhadap
azimuth ke Ka’baH?

Dengan menggunakan persamaan-persamaan segitigasedb
dengan konsepsi bahwa arah kiblat adalah jaraknmainentara suatu
tempat dengan Ka’bah, maka jika di aplikasikankavkasjid Nabawi ke
Ka'bah dalam azimuth yang ditunjuk Masjid Nabawimperoleh titik
proyeksi Masjid Nabawi berada pada koordinat 21°126 39° 37' BT
yang berselisih jarak 21,5 km terhadap Ka’'bah. $¢ana titik proyeksi
Masjid Quba berada pada koordinat 21° 26' LU 39°BJX3yang berada
pada jarak 45 km dari Ka’bah dan dalam realitadepé dekat ke kota

Jeddah dibanding Makkath.

® Ibid.
10 | bid.
1 |bid.
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Gambar 3.1: Masjid Quba berdasarkan Citra satéharis putih
merupakan garis arah masjid Quba sementara gtais hdalah garis arah
ke Ka’'bah. Sudut di antara kedua garis tersebudrhga 7° 38'. (Sumber:
Muh Ma’rufin Sudibyo, 2011 dengan Citra satelitidaoogle Earth.

Muh Ma'rufin Sudibyo berpandangan karena Masjid abalah
masjid yang dibangun sendiri oleh Rasulullah Sawatah kiblatnya pun
dibetulkan sendiri oleh Rasulullah Saw pasca pesaspemindahan kiblat.
Segala perkataan dan perbuatan dari Rasulullahn@awpakan hadis dan
tergolong salah satu sumber hukum IsfAnSehingga kondisi Masjid

Quba yang tidak mengarah ke Baitullah tidak dapagrdalahkan, justru

sebaliknya menunjukkan batas kiblat dari perspektta Madinah.

2 Sumber-sumber hukum Islam secara keseluruhanigalaysitu al-Qur'an, al-sunnah
dan Ijma’ shahabat. Namun yang disepakati paraalldmnya ada dua yaitu al-Qur’an dan al-
Sunnah, karena ijma&’ sahabat hanya dirujuk olelfa pdama sunni, sementara ulama Syi'ah
menolaknya, baca selengkapnya Dede Rosykhikkum Islam dan Pranata Sosial Dirasah
Islamiyah Ill,Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999, Cet kenv, 31.
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Mengingat kota Madinah berada jauh di luar tanatarhaMakkah, maka
kiblat untuk penduduk Madinah tergolong ke dalabi&iijtihad sehingga
titik proyeksi Masjid Quba menunjukkan batas kihjeéad '3

Lebih lengkapnya Muh Ma’rufin Sudibyo mengatakan :

Fakta bahwa Masjid Quba yang tidak menghadap pkesisa’bah,
bahkan berselisih arah sebesar 7° 38’, tidak beéviatjid Quba tidak
menghadap kiblat. Ini karena Masjid Quba merupakasjid pertama
yang didirkkan umat Islam dan dibangun sendiri ol&labi
Muhammad Saw. Sehingga memiliki kedudukan sangggii yang
membedakannya dengan masjid-masjid lainnya yardirbkemudian
tanpa partisipasi Nabi Muhammad Saw. Segala sapelduatan,
persetujuan, maupun tindakan Nabi Muhammad Savaldedis dan
menjadi sumber tertinggi kedua setelah al-Qur'alehCkarena itu,
tindakan Nabi Muhammad Saw dalam mendirikan Ma$jdba
termasuk dalam menentukan arahnya merupakan ashskdlat,
meskipun tidak tertuang secara tekstual sepemiyhalkeks-teks sabda
nabi Muhammad Saw lainnya. Dengan demikian, lingkakuidistan
berjari-jari 45 km dari Ka’bah tersebut bisa din&ara lingkaran
kiblat dan adalah batas simpangan arah kiblat ydpgrkenankan.
Konsepsi ini, dalam hemat penulis, bisa dinamdkégat al-Qiblah
atau kehati-hatian dalam arah kiblét.

Hal ini menurut Muh Ma'rufin Sudinyo mendatangkan
pemahaman baru dalam memandang konsep kiblatsdiea ini kiblat
dianggap identik dengan Ka’bah sehingga arah késatah arah hadap ke
Ka’bah. Namun dengan eksistensi titik simpang Mia§uba yang sejauh
45 km dari Ka'’bah, sementara secara hakiki Masjidb& tetap
menghadap kiblat, maka konsep lama tersebut pénhjad ulang. Kiblat

perlu didefinisikan ulang sebagai titik-titik dimrgpun berada sepanjang

terletak di antara Ka’bah dan titik simpang masjdba. Karena arah

13 Syakirman)htiyath al-Qiblah, ..., loc. cit.
14 Muh Ma’rufin SudibyoSang Nabi ..., op. cithim. 84-85.



61

kiblat berlaku secara universal (dari segenap penpermukaan Bumi),

maka titik-titik tersebut sebaiknya terhimpun dalaatu area berbentuk
lingkaran dengan jari-jari 45 km yang berpusat @'b&h. Lingkaran

inilah kiblat dalam konsep yang baru.

Dengan demikian kiblat ijtihad bisa di redefinigbagai sebuah
wilayah berbentuk lingkaran dengan pusat lingkdrerada di Ka’bah dan
tepi lingkaran merupakan himpunan titik-titik koorat yang berjarak 45
km dari Ka’bah. Dari definisi baru ini bisa dirunkas pengertiarhtiyat
al-Qiblah, yakni sebagai sudut yang dibentuk antara gansuika menuju
ke Ka'bah dengan garis azimuth yang bersinggungangah tepi

lingkaran kiblat ijtihad dari kota Madinah

> Muh Ma'rufin Sudibyo,Bila Masjid Nabawi dan Quba Tidak Menghadap Ka'bah,
artikel di Kompasiana. Tulisan ini bisa di aksesttip://edukasi.kompasiana.com/2012/07/17/bila-
masjid-nabawi-dan-Quba-tidak-menghadap-kabah-47hé0b

16 Sebagai contolDari kota Madinahjhtiyath al-Qiblah berharga +/- 7° 38' sehingga
azimuth kiblat Madinah bisa ditulis ulang sebagé6°131"' +/- 7° 38'. Maka dari itu azimuth kiblat
Madinah berharga mulai dari 168° 53' hingga 184° 88mentara untuk tempat yang lebih jauh
lagi seperti Indonesia, nildhtiyath al-Qiblahnya turut mengecil. Sebagai contoh, untuk kota
Malang (7° 59' LS 112° 38' BT), nilai azimuth kibldanlhtiyath al-Qiblahnya adalah 294° 13’
+/- 0° 24' sehingga azimuth kiblat di Malang bedsamulai dari 293° 48' hingga 294° 38'.
SyakirmanJhtiyath al-Qiblah ...,l oc. cit.
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Gambar 3.2: llustrasi kiblat ijtihad sebagai lingkaekuidistan berjari-jari
45 km dengan arah kiblat yang diperbolehkan (ga##sl, B-B1, dan C-
C1l) serta yang tidak (D-D1). (Sumber: Muh Ma'rufgudibyo 2011
dengan Citra satelit daBoole Earth).

Ka’'bah dihubungkan satu dengan yang lainnya lewes ghayal,
maka akan terbentuk lingkaran ekuidistan berjari-@5 km yang
menaungi area tanah haram Makkaiadi selama kita masih menghadap
ke titik-titik dimana lingkaran ekuidistan itu beia yakni lingkaran
ekuidistan berjari-jari 45 km dengan Ka’'bah sebdfik pusatnya maka
kita masih bisa dianggap menghadap ke arah kikasep inilah yang

kemudian di kenal dengan gagasHmiyat al-Qiblah Muh Ma’rufin

Sudibyo.

' Muh Ma’rufin Sudibyo Sang Nabi ..., op. cithim. 84.
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2. Aplikasi Penerapan Konsep lhtiyath al-Qiblah dalam Pelaksanaan
Pengukuran Arah Kiblat Khususnya di Indonesia.

Indonesia mempunyai jarak yang cukup jauh dari Ela'behingga
status kiblat Indonesia adalah kiblat ijtihd@ebagaimana dijelaskan di
atas, dalam konteks kiblat ijtihad, kiblat dirumasksebagai sebuah
lingkaran ekuidistan dengan jari-jari 45 km yangposat di Ka'bah.
Seluruh bagian lingakaran ekuidistan ini adalaltekidalam artian apabila
kita berdiri di sebuah lokasi di Indonesia sepagjproyeksi ujung garis
khayali dari lokasi berdiri tadi tetap berada diada lingkaran kiblat maka
secara hukum sudah dianggap menghadap ke Kiblat.

Untuk itu yang perlu diketahui adalah lebar sudati-jgri
lingkaran ekuidistan 45 km tersebut bila dilihatideeberapa lokasi atau
tempat di Indonesia. Lebar sudut inilah yang kemmdmenentukan
besarnya simpangan yang diperkenankan bagi aralat kah lokasi
tersebut.

Untuk keperluan tersebut maka bisa diturunkan pessa
matematis. Hal ini digunakan untuk menghitung sing@en yang
diperkenankan berdasarkan konfigurasi segitiga palag berlaku bagi

Indonesia dan sekitarnya sebagai berifut.

18 |bid., him. 142
19 | bid.
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» Pertama,perlu dihitung terlebih dahulu jarak suatu tempat
dengan kiblat atau sisi c :
cosc=cosacoshb+sinasinbcosC
» Kedua,hitung q sebagai sisi bantu dengan cara :
0,0071
tan q = [ —]
cos(A —90)

» Ketiga, hitung simpangan yang diperkenankan dengan cara:

sin AQ :sinqsinC

sinc

keterangan :
SinAQ = simpangan baku arah kiblat yang diperkenankan
A = sudut antara Ka’bah dan tempat yang dihitung

arah kiblatnya.
=% (A + B) + %2 (A-B)

C = selisih garis bujur antara Ka’bah dan temjaigy
dihitung arah kibltnya.
Cc = jarak antara Ka’bah dengan tempat yang digitun

arah kiblatnya melintasi lingkaran besar.

Hasil perhitungan simpangan yang diperkenankan lmatyinesia
menggunakan persamaan matematis di atas yang bédak 497 ibu kota
kabupaten atau kota menunjukkan nilainya hampagsen pada angka 0°
24’. Sebab, variasinya sangat kecil, yakni 0° 24 2@uk kota Teluk
Kuantan (ibu kota kabupaten Kuantan Singingi, Riamgga 0° 24,68’
untuk kota Baa (ibu kota kabupaten Rote Ndao, Ntesaggara Timur).

Dengan variasi hanya 0,42’ (0,007°), simpangan ak#dilat yang
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diperkenankan atadhtiyath al-Qiblah di Indonesia dapat dianggap

bernilai seragam (homogen) di semua tempat, yaka#0(0,4°)°

Beberapa Manfaat Penerapan Konsethtiyat al-Qiblah Muh Ma’rufin
Sudibyo dalam Pelaksanaan Pengukuran Arah Kiblat

Konseplhtiyat al-Qiblah sangat bermanfaat dan bertujuan untuk:
Pertama, mengompensasi Iidealisasi bentuk Bumi. itBegan-
perhitungan arah kiblat umumnya diselenggarakangatermengambil
asumsi Bumi berbentuk bola sempurna, sementarendalaitasnya Bumi
berbentuk bulat pepafgeoida). Sebagai konsekuensi dari idealisasi
tersebut, maka nilai riil azimuth kiblat suatu teahpebenarnya lebih kecil
dibanding nilai hasil perhitungan tersebut, meskrbpdaannya hanya
beberapa menit busur (tidak sampai “°)htiyat al-Qiblah bermanfaat
untuk mengeliminasi perbedaan tersebut, menging&itongan memakai
konsep Bumi sebagajeoida merupakan perhitungan yang jauh lebih
rumit.??

Kedua, guna menyederhanakan hasil perhitungan uegodriuan-
keperluan sangat praktis. Sehingga arah kiblat guknyatakan dalam
satuan derajat (°) saja atau dalam satuan defgjaag menit busur ()

saja, tanpa meninggalkan prinsip ketelitian daldmui pengetahuan.

2%bid., him. 143.
2L perhitungan arah kiblat dengan basis Bumi berlbegenida dan bola memang

menyajikan hasil yang berbeda. Hanya saja seliailbukup kecil, dan bagi Indonesia selisihnya
antara 0° 10’ hingga 0° 20'. Nilai selisih terselebih kecil dibanding nilalAtiyath al-Qiblah
sehingga anggapan Bumi sebagai bola sempurnahkisapligunakan. Terlebih lagi jika terdapat
keterbatasan sumber daya manusia, padahal perhituthgngan basisi Bumi berbentgkoida
secara teknis jauh lebih kompleks dan membutuhkagkat pengetahuan tertentu. Baca
selengkapnya mengenai hal ifiid., him. 147.

22 Syakirman)htiyath al-Qiblah ..., loc. cit.
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Untuk kepentingan-kepentingan yang lebih praktigi, ldbatas akurasi
perhitungan tersebut bisa disederhanakan kembalnhjadlie cukup
dibulatkan ke satuan derajat (°) sepanjang skalagueiran yang
digunakan mempunyai selisih terkecil’$°.

Ketiga, seperti halnya konsephtiyath waktu salat* lhtiyath al-
Qiblah juga bermanfaat untuk mempermudah pelaksanaanukerag
arah  kiblat di satu wilayah administratif tertentuseperti
kabupaten/kota/propinsi yang luasnya sempit selingoph kiblat di
semua tempat dalam wilayah tersebut cukup mendasakda arah kiblat
di satu titik referensimarkaz)yang telah disepakati bersama di dalam
wilayah tersebut untuk selanjutnya digunakan di wserbagian dalam
wilayah tersebut. Terlebih jika ketersediaan sumbaya manusia di
wilayah tersebut belum memadai.

Keempat, Ihtiyath al-Qiblah bermanfaat untuk mengompensasi
gerak semu tahunan Matahari, yang pada saat-steittemenempati titik
zenit Ka’bah, sementara di saat-saat yang lainngaempati titik zenit

titik lawan Ka'bah. Dengan fakta matahari sebagakram bercahaya

%3 Sebagai contoh, untuk kota Malang (7° 59' LS 132°BT) nilai azimuth kiblat dan
Ihtiyath al-Qiblahnya adalah 294° 13' +/- 0° 24' sehingga azimutlakkota Malang berada pada
variasi azimuth mulai dari 293° 48' hingga 294°. 3 mbulatan hingga ke angka 294° masih
berada di dalam variasi azimuth tersebut sehinggaunut ilmu pengetahuan tetap diperkenankan.
Pembulatan demikian sangat bermanfaat, khususnyikak@engukuran dilakukan dengan
menggunakan metode yang tidak menjamin akurasgitingisalnya metode kompas magnetik.
Lihat selengkpanya, Muh Ma'rufin Sudiby®ang Nabi ..., op. cithim. 146-147.

4 Bjasanya sebuah jadwal salat untuk suatu kota fligargunakan oleh daerah di
sekitarnya yang berdekatan dan tidak terlalu jearakinya. Seperti jadwal salat untuk kota
kabupaten dipergunakan oleh kota-kota kecamatatasgka. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam
penentuan awal waktu salat bagi daerah di sekit@ feruntukannya, jadwal salat tadi diperlukan
waktu iptiyath. Baca selengkapnya, Encup Supriatna, 208isab Rukyat dan Aplikasinya
Bandung: Refika Aditama, 2007, him. 37-38.

%5 Muh Ma’rufin Sudibyo Arah Kiblat Dan Pengukurannyajakalah disampaikan dalam
acara Diklat Astronomi Islam di PPMI Assalaam, Kan20 Oktober 2011, him. 7.
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berdiameter 0,5%° Maka hal ini bisa dikorelasikan dengan nilaiiyath
al-Qiblah nya sehingga dalam aplikasinya, ketika peristiveadit utama
ini terjadi, terdapat rentang waktu, khususnyarmdahal tanggal terjadinya
peristiwa tersebut. Demikian pula dalam hal jam;mm terdapat rentang
waktu meski hanya dalam orde méefittakta rentang waktu peristiwa
transit utama ini sangat bermanfaat guna mengpasishal-hal yang tak
terduga, misalnya bila cuaca menddhg.

Kelima, Mengompensasi dampak pergerakan kerak Befagai
dinamika lempeng tektonik dan gaya endogen yang yer&inya.
Mengingat fakta bahwa pergerakan tersebut sangail Kdengan
kecepatan lempeng hanya dalam orde beberapa ndlimpet tahun) dan
jarak akumulatif yang ditempuhnya pun sangat Keleilam orde beberapa

meter untuk satu periode seismik tertefitigehingga perubahan sudut

% Bagi kawasan yang jauh dari Ka’bah seperti Indianesilai lhtiyath al-Qiblahnya
selalu dibandingkan dengan 0,5°. Berdasarkan alasistoris, pengukuran arah kiblat yang paling
dianjurkan adalah dengan posisi matahari. Sementatahari, bila dilihat dari Bumi bukanlah
sumber cahaya berdiam sangat kecil yang menyetitigafpoint source)seperti bintang-bintang,
melainkan cakram/lingkaran bercahaya dengan dianpa& (appatent diam),5°. Oleh karena
itu, untuk kepentingan-kepentingan praktis, nikgiyath al-Qiblahbisa disetarakan dengan 0,5°
(sebagai pembulatan ke atas dari 0,4°) meskipumhsébatas bagi kepentingan pengukuran arah
kiblat dengan posisi matahari. Muh Ma'rufin Sudib$ang Nabi ..., op. cithim. 144.

" Dalam peristiwa matahari berada tepat di atas aatiulan Juli misalnya, berdasarkan
konsepsilhtiyath al-Qiblah maka Matahari sudah berada di atas lingkaran tkifilaad sejak
tanggal 13 Juli 2010 hingga 18 Juli 2010 pada ptiRul 6 waktu Makkah, atau pukul 16:26 WIB.

%8 Muh Ma’rufin Sudibyo,Sang Nabi ..., op. cihlm. 147.

% Denganlhtiyath al-Qiblah bisa dibuktikan bahwa gerak lempeng tektonik maupu
aktivitas ekstrimnya dalam bentuk gempa bumi tidengubah arah kiblat suatu tempat. Sebagai
contoh, gempa terdahsyat dalam sejarah Indonesiatadempa Aceh, yang secara teknis lebih
dikenal sebagai gempa megathrust Sumatra-Andamd»egémber 2004 (magnitude 9,15 Mw).
Kalkulasi geodesi yang dibuktikan juga dengan p&nan-pengukuran amat teliti berbasis GPS
(misalnya dari Jose Borrero dkk, Synolakis dkk, Darlilman Natawidjaja dkk, Cecep Subarya
dkk) memperlihatkan bahwa gempa tersebut menglaasgkrgeseran segmen permukaan Bumi di
Kepulauan Andaman Nicobar dan Simeulue sejauh 2(erbarat daya dari posisinya semula.
Namun perhitungan menunjukkan bahwa pergeseransaet®® m ini hanya menghasilkan
perubahan sudut sebesar 0,374" untuk sebuah tifluldu Simeulue (dipilih pada koordinat 2°
34’ 55,77" LU 95° 57’ 42,85" BT). Sementara padik ttersebut nilailhtiyath al-Qiblahnya
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yang disebabkannya pun sangat kecil, jauh lebili @dmanding angka 0°
24’. Dalam hal pergerakan tektonik ini, secara umhisa dikatakan
bahwa sekali sebuah tempat di Indonesia telahtaindpiarah kiblatnya dan

Ihtiyath al-Qiblahnya, hasil perhitungan akan berlaku seterushya.

adalah 0° 24' atau sama dengan 1500". Dengan demilérubahan sudut akibat gempa tersebut
jauh lebih kecil dibanding nildhtiyath al-Qiblahnya sehingga bisa diabaikan. Lihat Syakirman,
Ihtiyath al-Qiblah ..., op. cit.

% Muh Ma’rufin SudibyoSang Nabi ..., op. cithim. 147-148.



